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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI 

DAN SUMBER INFORMASI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Performa Pertumbuhan 

Ikan Nila salin (Oreochromis niloticus) Yang Diberi Pakan Sinbiotik Pada 

Salinitas Berbeda adalah hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apapun 

kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan ataupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir 

skripsi.     

 

 

 

 

Makassar, 12 Februari 2024 

 

 

 

Andi Mulyawan 

105941101019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

ABSTRAK 

Andi Mulyawan 105941101019. Performa Pertumbuhan Ikan Nila salin 

(Oreochromis niloticus) Yang Diberi Pakan Sinbiotik Pada Salinitas Berbeda. 

Dibimbing oleh Rahmi dan Andi Khaeriyah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi salinitas yang optimal 

untuk performa pertumbuhan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) yang diberi 

pakan sinbiotik pada salinitas yang berbeda. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan, sehingga berjumlah 12 percobaan. Salinitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perlakuan A (5 ppt), B (10 ppt), C (15 ppt) dan D (20 ppt).  Benih 

ikan yang diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa performa pertumbuhan ikan nila salin pada 

perlakuan dengan salinitas 5 ppt lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

karena salinitas 5 ppt memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan ikan 

nila salin. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pakan sinbiotik dapat 

memberikan respon positif terhadap petambahan bobot ikan nila yang dipelihara 

pada perlakuan dengan salinitas 5 ppt (perlakuan A) terhadap pertumbuhan mutlak, 

harian dan sintasan ikan nila salin.  

 

 

Kata kunci: Salinitas, Pakan Sinbiotik dan Ikan Nila Salin 
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I. PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas 

penting perikanan di Sulawesi Selatan. Ikan ini merupakan salah satu ikan 

introduksi yang diimpor ke Indonesia dan mulai digemari masyarakat. Kepopuleran 

ikan nila salin karena perawatannya yang mudah dan pertumbuhannya yang cepat. 

Di sisi lain ikan nila salin (Oreochromis niloticus) juga memiliki cita rasa daging 

yang khas dengan harga yang terjangkau bagi masyarakat. Adanya permintaan 

pasar yang signifikan terhadap produksi ikan nila salin (Oreochromis niloticus) 

merupakan salah satu tantangan besar bagi pembudidaya.  

Upaya yang telah dilakukan dalam memperbaiki daya cerna pakan ikan nila 

sehingga meningkatkan pertumbuhan adalah dengan memberinya prebiotik dan 

probiotik (Alamsyah, 2011). Probiotik adalah mikroba hidup atau mati yang 

menguntungkan inangnya (Lazado & Caipang, 2014). Probiotik, atau mikroba 

hidup, yang diberikan dalam jumlah yang cukup untuk hewan air dapat memberikan 

efek menguntungkan bagi kesehatan inang, terutama dengan meningkatkan 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan (Nayak, 2010) dan (Rahmi , et 

al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa probiotik dapat meningkatkan 

kinerja pertumbuhan ikan nila salin dan respon imun, serta tingkat kelangsungan 

hidup dan aktivitas enzim pencernaan. Dosis probiotik dapat menjadi faktor yang 

menguntungkan bagi inangnya (Rusdiani, 2016). Bacillus subtilis yaitu, mikroflora 

(bakteri) gram positif yang berbentuk batang yang bagus untuk usus dan 
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pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan nila salin (Oreochromis niloticus) 

meningkat (Rusdiani, 2016). 

Upaya lain yang telah dilakukan untuk meningkatkan daya cerna ikan adalah 

dengan menambah prebiotik untuk mendukung dan meningkatkan aktivitas dan 

pertumbuhan bakteri probiotik di dalam saluran cerna. Prebiotik adalah bahan 

pangan yang tidak dicerna dan tidak diserap, biasanya dalam bentuk oligosakrida 

dan serat pangan. Salah satu jenis prebiotik yang biasa digunakan adalah kulit 

pisang Kepok. Kandungan gizi yang terdapat pada pisang kepok yaitu kalori 99 kal, 

protein 1,2 gram, lemak 0,2 gram, karbohidrat 25,8 miligram(mg) dan serat 0,7 

gram (Paramitasari, 2015), sehingga kandungan tersebut baik digunakan untuk 

pakan nila salin. Selain itu pemberian aroma pada pakan, membantu mengeluarkan 

feses dan cadangan makanan (Agro et al., 2014). 

Penilitian yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan pada ikan nila 

hingga saat ini sebatas pemberian probitik saja. Untuk itu perlu dilakukan upaya 

lain yakni dengan pemberian pakan sinbiotik. Pakan simbiotik adalah kombinasi 

seimbang probiotik dan prebiotik yang dapat meningkatkan kualitas pakan 

efesiensi, kelangsungan hidup dan populasi Bakteri Asam Laktat (BAL) ikan 

(Pangaribuan, et al., 2017 dan (Rahmi , et al., 2022)). Bakteri asam laktat adalah 

kelompok bakteri gram positif yang tidak membentuk poladan dapat 

memfermentasikan karbohidrat untuk menghasilkan asam laktat, bersifat anaerob 

repirasi yang tidak membutuhkan oksigen. Fungsi utama bakteri asam laktat dalam 

fermentasi adalah menghasilkan asam pada pangan yang difermentasi. Asam 

tersebut dapat menghambat bakteri-bakteri penyebab penyakit (bakteri patogen) 
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dan bakteri pembusukan makanan. Berdasarkan beberapa penelitian menunjukan 

bahwa sinbiotik yang diberikan melalui pakan secara efektif dapat meningkatkan 

pertumbuhan, meningkatkan imunitas pada ikan, serta meningkatkan resistensi 

inang terhadap infeksi pathogen (mikroorganisme parasit yang dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan pada organisme)(Geraylou, et al., 2013). Pemberian pakan 

sinbiotik memberikan manfaat berupa meningkatkan pemanfaatan nutrisi, tingkat 

kesehatan, respon stress dan ketahanan terhadap penyakit serta mengoptimalkan 

keseimbangan mikroba pada lingkungan budidaya (Umniah, 2021). Selain pakan 

yang berpengaruh pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila salin 

(Oreochromis niloticus) salinitas juga berpengaruh penting terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup pada kisaran optimun. 

Salinitas merupakan tingkat keasinan atau kadar garam yang terlarut dalam 

air. Selain kandungan dalam air, terkadang salinitas juga digunakan sebagai istilah 

kandungan garam dalam air. Menurut (Ellen & Farid, 2021) pengaruh salinitas yang 

berbeda terhadap pertumbuhan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) 

menunjukkan adanya perbedaan terhadap pertumbuhan panjang dan berat ikan nila 

salin. Hasil pertumbuhan panjang dan berat paling optimal yaitu pada salinitas 10-

15 ppt dari perlakuan 10-25 ppt. Menurut (Aliyas, et al., 2016 dan (Rahmi , et al., 

2022)) salinitas menjadi kunci keberhasilan budidaya ikan nila salin, karena dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan pada ikan. 
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1.2   Tujuan & Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi salinitas yang 

optimal untuk performa pertumbuhan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) yang 

diberi pakan sinbiotik. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

tentang pertumbuhan ikan nila salin yang diberi pakan sinbiotik pada salinitas yang 

berbeda sehingga informasi tersebut dapat dijadikan referensi oleh masyarakat atau 

pembudidaya sebagai teknologi budidaya pertumbuhan terhadap ikan nila salin 

pada perairan payau.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Ikan Nila Salin 

2.1.1 Klarisifikasi dan Morfologi Ikan Nila salin 

Pada mulanya ikan nila salin dimasukkan ke dalam jenis Tilapia nilotica, 

namun sering perkembangan para ahli perikanan sudah memutuskan untuk 

mengubah nama tersebut menjadi (Oreochromis niloticus). Nama nila salin ticus 

menunjukkan kawasan nila salin berasal dari sungai Nil pada benua Afrika 

(Kairuman & Amri, 2007). Menurut (Puji, 2007), klasifikasi ikan nila salin sebagai 

berikut: 

Kingdom       : Animalia 

Phylum          : Chordata 

Class              : Osteichthyes 

Ordo               : Percomorphi 

Family           : Cichlidae 

Genus            : Oreochromis 

Spesies          : Oreochromis niloticus 

 

Gambar 1. Ikan Nila salin (Oreochromis niloticus) 

Sumber: Https://erakini.com/jenis-ikan-nila salin  
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Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) memiliki bentuk pipih, punggung 

tinggi, pada bagian badan dan sirip ekor di temukan garis lurus (vertikal) serta juga 

mempunyai sirip punggung ditemukan garis lurus memanjang. Ikan ini memiliki 

lima buah sirip yaitu sirip punggung, sirip data, sirip perut, sirip anal dan sirip ekor. 

Dengan adanya sirip tersebut sangat membantu pergerakan ikan nila salin 

(Oreochromis niloticus)  semakin cepat di perairan air tawar. Tanda lainnya yang 

dapat dilihat dari ikan nila salin yakni memiliki warna tubuh hitam dan agak 

keputihan ada juga yang berwarna merah muda. Bagian tubuh insang bewarna 

putih, sedangkan ikan lokal memiliki warna kekuningan. Ikan nila salin 

(Oreochromis niloticus) mempunyai Sisik ikan berukuran cukup besar, kasar dan 

tersusun dengan rapi. Bagian kepala pada ikan ini memiliki ukuran relatif kecil 

dibandingkan dengan mulut yang berada pada bagian ujung kepala serta memiliki 

mata yang besar (Diana, et al., 2011). 

2.1.2 Makanan dan Kebiasaan Ikan Nila salin (Oreochromis niloticus) 

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) yang sudah ada sejak lama cukup 

mudah dibudidayakan karena cepat tumbuh dan respon yang baik terhadap 

lingkungan. Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) merupakan ikan pemakan 

segala (omnivora) sehingga mudah untuk diberikan pakan tambahannya 

berdasarkan kebiasaan makannya. Makanan tambahan Untuk pemeliharaan secara 

intensif maka dibutuhkan makanan tambahan berupa pelet (Iskandar, 2015). Ikan 

nila salin memiliki kebiasaan makan yang berbeda-beda tergantung usianya. Benih-

benih ikan nila salin ternyata lebih suka mengkomsumsi zooplankton seperti 

rotataria, copepoda, dan cladocera sebagai makanan. Ikan nila salin ternyata tidak 
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hanya mengkonsumsi jenis makanan alami tetapi ikan nila salin juga memakan 

jenis makanan tambahan yang biasa diberikan, seperti dedak halus, tepung bungkil 

kacang, ampas kelapa, dan makanan tambahan lainnya. 

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) bersifat euryhaline, sehingga ikan 

nila salin memiliki habitat yang sangat luas yang dapat meliputi air tawar, muara, 

dan air payau. Selain itu, ikan nila salin tahan terhadap perubahan kondisi 

lingkungan yang cukup ekstrim. Namun, pada tahap pembibitan, ikan nila salin 

masih sensitif terhadap perubahan lingkungan yang drastis, terutama salinitas. 

Salinitas air secara langsung mempengaruhi tekanan osmotik cairan tubuh ikan. 

Ketika lingkungan osmotik (salinitas) menyimpang dari tekanan osmotik cairan 

tubuh (kondisi tidak ideal), lingkungan osmotik/air menjadi beban bagi ikan, 

sehingga diperlukan tekanan osmotik yang tinggi untuk mempertahankan osmotik 

tubuh. tubuh agar tetap dalam kondisi sempurna (Arie, 2000). 

2.2  Pakan Sinbiotik 

Sinbiotik merupakan kombinasi probiotik dan prebiotik yang dapat 

meningkatkan efisiensi pakan, pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan populasi 

ikan Bakteri Asam Laktat (BAL) (Pangaribuan, et al., 2017). Sinbiotik adalah 

suplemen makanan yang menggabungkan probiotik dan prebiotik dalam bentuk 

sinergi (Widanarni, et al., 2016). Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa sinbiotik dalam pakan dapat secara efektif meningkatkan pertumbuhan, 

meningkatkan daya tahan ikan dan meningkatkan daya tahan inang terhadap infeksi 

pathogen (Geraylou, et al., 2013 dan (Rahmi , et al., 2022)). 
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Pemberian pakan sinbiotik diketahui dapat memberikan pengaruh 

menguntungkan berupa meningkatkan mikroflora usus dan pertumbuhan serta 

kelangsungan hidup pada ikan nila (Nisaa, et al., 2016); (Rahmi , et al., 2022). 

Menurut (Pangaribuan, et al., 2018); (Rahmi , et al., 2022) penambahan sinbiotik 

dalam pakan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) dapat meningkatkan efisiensi 

pakan sebesar 55,46%, kecernaan protein 82,41%, laju pertumbuhan spesifik 4,18% 

serta kelangsungan hidup, hasil ini sangat bagus dibandingkan tanpa pemberian 

sinbiotik. Selain itu aplikasi sinbiotik dapat meningkatkan respon imun karena 

mampu mempertahankan kelangsungan hidup ikan nila merah yang lebih tinggi 

sebesar 83,33% setelah diuji tantang dengan Streptococcus agalactiae 

dibandingkan kontrol positif sebesar 25% (Elayaraja, et al., 2020 dan (Rahmi , et 

al., 2022)). 

2.3  Probiotik Bacillus subtilis 

Manfaat dari Bacillus subtilis yaitu, mikroflora (bakteri) usus dan 

pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan nila salin (Oreochromis niloticus) 

meningkat (Rusdiani, 2016).  Pemberian Bacillus sp. dengan konsentrasi dan dosis 

yang tepat mampu meningkatkan jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin 

darah, hal ini diyakini sebagai salah satu indikator peningkatan kemampuan ikan 

dalam menyuplai nutrien keseluruh tubuh dan perbaikan jaringan, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan (Pangaribuan et al,. 2017 dan (Rahmi , et al., 

2022)). Jenis pakan tambahan dengan kandungan mikroorganisme baik yang 

berguana untuk memperbaiki kualitas hidup ikan nila salin.  
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Probiotik adalah mikroba hidup atau mati yang menguntungkan inangnya 

(Lazado & Caipang, 2014). Probiotik, atau mikroba hidup, yang diberikan dalam 

jumlah yang cukup untuk hewan air dapat memberikan efek menguntungkan bagi 

kesehatan inang, terutama dengan meningkatkan keseimbangan mikroba dalam 

saluran pencernaan (Nayak, 2010) dan (Rahmi , et al., 2022). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa probiotik dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan nila 

salin dan respon imun, serta tingkat kelangsungan hidup dan aktivitas enzim 

pencernaan. Dosis probiotik dapat menjadi faktor yang menguntungkan bagi 

inangnya (Rusdiani, 2016). Bakteri probiotik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah RICA 4 (Bacillus subtilis). Dosis probiotik umumnya antara 105 dan 10¹º 

CFU/g makanan. Dosis probiotik yang optimal dapat bervariasi tergantung pada 

jenis inang dan tingkat kekebalannya (Nayak, 2010) dan (Rahmi , et al., 2022). 

Penggunaan probiotik sebagai mikroba hidup pada pakan ikan memberikan 

pengaruh yang menguntungkan karena dapat meningkatkan keseimbangan 

mikroflora pada saluran pencernaan ikan (Merrifield, et al., 2010). Penambahan 

pebiotik pada pakan ikan akan menstimulasi perbaikan mikroflora normal didalam 

saluran pencernaan ikan. Pakan sinbiotik menjadi kombinasi yang seimbang antara 

probiotik dan prebiotik akan mendukung kelangsungan dan pertumbuhan bakteri 

yang menguntungkan dalam saluran pencernaan makhluk hidup (Mao, et al., 2012). 

2.4  Prebiotik Tepung Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca) 

 Kulit pisang adalah salah satu limbah yang di peroleh dari pengolahan 

pisang menjadi pangan manusia, jumlahnya sebanding dengan pemanfaatan pisang 

oleh manusia. Pisang kepok mempunyai kandungan gula yang tinggi yaitu 
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mengandung senyawa inulin dan fruktooligosakarida (FOS) yang berperan sebagai 

prebiotik alami (Hardisari & Nur, 2016). Pada umumnya inulin mengandung 

glukosa, fruktosa, sukrosa, dan oligosakarida. Pisang memiliki kandungan pati 

sehingga cocok dibuat tepung. 

2.5  Salinitas  

Salinitas merupakan tingkat keasinan atau kadar garam yang terlarut dalam 

air. Selain kandungan dalam air, terkdang salinitas juga digunakan sebagai istilah 

kandungan garam dalam air. Sainitas merupakan salah satu parameter kualitas air 

yang mempengaruhi tekanan osmotic cairan tubuh ikan nila, maka tekanan osmotic 

media akan menjadi beban bagi ikan nila sehingga dibutuhkan energi yang relatif 

besar untuk mempertahankan osmotik tubuhnya melalui osmoregulasi agar berada 

tetap pada keadaan yang ideal (Nurul & Firman, 2021). Menurut (Ellen & Farid, 

2021) pengaruh salinitas yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan nila salin 

(Oreochromis niloticus) menunjukkan adanya perbedaan terhadap pertumbuhan 

panjang dan berat ikan nila salin. Hasil pertumbuhan panjang dan berat paling 

optimal yaitu pada salinitas 10-15 ppt dari perlakuan 10-25 ppt. Menurut (Aliyas, 

et al., 2016) dan (Rahmi , et al., 2022) salinitas menjadi kunci keberhasilan 

budidaya ikan nila salin, karena dapat mempengaruhi laju pertumbuhan pada ikan. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni sampai bulan Agustus 2023 

selama 40 hari di Hatchery Mini Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas 

Hasanuddin. 

3.2  Alat dan Bahan 

Pada setiap penelitian yang dilakukan ketersediaan alat dan bahan 

dibutuhkan untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan dalam penelitian. 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah baskom sebanyak 

12 buah dengan volume air 40 liter, timbangan digital, pisau, wadah, blender, 

ayakan untuk menyaring tepung kulit pisang, perangkat aerasi, blower, lakban 

digunakan untuk memberi label pada wadah penelitian, dan spidol untuk menulis 

penanda. Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah ikan nila salin, 

tepung pisang, air laut, air tawar  dan  Bacillus subtilis. 

3.3  Prosedur Penelitian 

3.3.1  Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah baskom plastik dengan 

volume air 40 liter sebanyak 12 buah. Baskom tersebut dicuci terlebih dahulu 

dengan deterjen. Selanjutnya baskom plastik dibilas dengan air tawar hingga bersih 

dan kering. Air laut yang digunakan adalah air laut yang telah ditreatment dari 

tambak Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Galesong Takalar. Setiap 

wadah diisi dengan air sebanyak 20 liter dan diberi satu selang aerasi yang 
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terhubung dengan instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam 

media pemeliharaan.  

3.3.2  Pembuatan Tepung kulit Pisang (prebiotik) 

 Kulit pisang kepok terlebih dahulu dicacah kecil-kecil lalu dijemur di bawah 

sinar matahari hingga kering. Kulit pisang yang telah kering digiling menggunakan 

blender lalu diayak menggunakan saringan plastik 22 mesh.  

3.3.3  Persiapan Pakan Sinbiotik 

Pakan komersil yang ditambah dengan pakan sinbiotik dengan cara spray 

(disemprot) yang telah dicampurkan dengan probiotik Bacillus subtilis dan 

prebiotic (tepung pisang) sebanyak 1%. Konsentrasi bakteri probiotik Bacilus 

subtilis dengan dosis 10⁸ CFU/ml, kemudian dikering angingkan selama 15 menit. 

3.3.4  Penyiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ikan nila salin yang 

dipelihara di mini hatchery UNHAS dengan bobot awal ± 3 gram, dengan ukuran 

ikan 5-7 cm yang diaklimitisasi (proses penyusuaian pada kondisi lingkungan yang 

berbeda) selama satu minggu sebelum digunakan. Kepadatan benih 4 ekor/wadah 

sehingga jumlah ikan yang digunakan sebanyak 48 ekor, kondisi tersebut tidak 

menimbulkan setress bagi ikan. 

3.3.5  Pemeliharaan Hewan dan Pemberian Pakan Uji 

 Ikan nila salin dipelihara selama 40 hari. Jumlah pakan yang diberikan 3% 

dari total biomassa ikan/hari dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari, 

yaitu padsa pukul 08.00, 13.00 dan 18.00 wita. penyiponan dilakukan setiap hari 

sebelum pemberian pakan.  
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3.4  Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang diuji adalah: 

Perlakuan A : 5 ppt 

Perlakuan B : 10 ppt 

Perlakuan C : 15 ppt 

Perlakuan D : 20 ppt 

Adapun penempatan wadah dapat dilihat pada gambar 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2:  tata letak wadah penelitian 

3.5 Peubah Yang Diamati 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

 Pertambahan data bobot dan panjang ikan yang dipelihara hingga akhir 

penelitian. Pertumbuhan mutlak ikan nila salin adalah selisih antara berat ikan 
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akhir penelitian dengan awal penelitian yang dihitung dengan menggunakan 

rumus (Dehaghani, et al, 2015), yaitu: 

 (WG) (g) = Wt - Wo  

Keterangan: 

W = Pertumbuhan rata-rata mutlak (g) 

Wt = Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (g) 

Wo = Berat rata-rata ikan pada awal penelitian (g) 

3.5.2 Laju Pertumbuhan Harian 

 Penambahan ikan dalam berat, ukuran maupun volume seiring dengan 

perubahan waktu. Laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate/SGR) dihitung 

pada akhir perlakuan dengan menggunakan rumus (Huisman, 1987): 

SGR = 
(Ln Wt−LnWo)

t
 x 100 

Keterangan:  

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt   =  Rata-rata bobot ikan uji akhir Pemeliharaa (g) 

Wo  = Rata-rat bobot ikan uji awal Pemeliharaa (g) 

t    =  Lama Pemeliharaan (harian)  
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3.5.3 Sintasan Ikan Nila Salin  

 Tingkat kelangsungan hidup dan suatu populasi dalam jangka waktu 

tertentu. Sintasan dihitung dengan menggunakan rumus (Efendie, 1997) Sebagai 

berikut: 

 SR (%) = 
Nt

No
 x 100 

Keterangan:  

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor) 

3.5.4 Rasio Konversi Pakan (FCR) 

 Rasio konversi pakan yaitu perbandingan (rasio) antara berat pakan yang 

telah diberikan dalam satu siklus periode budidaya dengan berat total (biomassa) 

ikan yang dihasilkan menggunakan rumus (Tacon, 1987): 

  FCR 
F

𝑊𝑡−𝑊𝑜
 

Keterangan: 

FCR = Feed Convertion Ration 

F     = Jumlah pakan yang digunakan selama pemeliharaan (g) 

Wo = Berat total ikan pada waktu tebar (g) 

Wt = Berat ikan pada waktu panen (g) 
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3.6 Analisis Data 

 Data hasil pengamatan meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian dan tingkat kelangsungan hidup menggunakan analisis sidik 

ragam Anova Single Faktor (ANOVA), jika ada perbedaan antara masing-masing 

perlakuan dilanjutkan uji Duncan (SPSS). 
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IV. PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus) 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Pemberian pakan sinbiotik pada ikan 

nila salin dengan dosis pakan 10⁸ CFU/ml dapat memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan nila salin selama penelitian, 

dapat disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pertumbuhan berat mutlak  

 

 Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan 

bobot mutlak pada benih ikan nila salin dengan pemberian pakan sinbiotik pada 

salinitas berbeda dapat dilihat bahwa pada perlakuan A pada salinitas (5 ppt) 

memberikan nilai pertambahan bobot berat tubuh yang lebih tinggi sebesar 25,26 

gram dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan pada perlakuan B pada salinitas 

(10 ppt) sebesar 10,05 gram, perlakuan D pada salinitas (20 ppt) sebesar 7,61 gram 

dan yang paling terendah pada perlakuan C pada salinitas (15 ppt) dengan berat 

7,57 gram. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pakan sinbiotik dapat 

memberikan respon positif terhadap pertambahan bobot ikan nila yang dipelihara 

pada perlakuan dengan salinitas 5 ppt (perlakuan A). Hasil analisis variant (Anova)  

menunjukkan bahwa perlakuan dengan salinitas 5 ppt dengan pemberian pakan 

sinbiotik memberikan  berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan ikan nila 

salin (Oreochromis niloticus). Hasil uji lanjut Duncan  juga menunjukkan 

perlakuan A berbeda secara signifikan terhadap perlakuan lainnya. Hal ini 

memberikan hasil bahwa penambahan sinbiotik pada pakan ikan nila salin dapat 

memberikan respon positf terhadap pertumbuhan ikan nila salin yang dipelihara 

pada perlakuan dengan salinitas 5 ppt (perlakuan A). Pada salinitas 5 ppt energi 

digunakan secara maksimal untuk pertumbuhan ikan nila salin, apabila terlalu 

tinggi maka akan berpengaruh pada proses metabolisme pada tubuh ikan nila 

(Dahril, et al., 2017).  

4.2 Laju Pertumbuhan Harian (SGR)  

Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian ikan nila salin (Oreochromis 

niloticus) pada awal hingga akhir peneitian dengan pemberian pakan sinbiotik 

dengan dosis pakan 10⁸ CFU/ml disetiap perlakuan memiliki peningkatan 

pertumbuhan setiap pengambilan sampel dalam 10 hari dapat dilihat pada Gambar 

4. SGR ikan nila dari setiap perlakuan berkisar antara 0,8091-0,4032(%hari), data 

SGR ikan nila yang dipelihara selama 40 hari dengan penambahan pakan sinbiotik 

dari setiap perlakuan berkisar antara 0,19-0,55%/hari, berbeda signifikan (P<0,05) 

antara perlakuan dengan salinitas 15 ppt (perlakuan A).  
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SGR ikan nila (Oreochromis niloticus) dari setiap perlakuan disajikan pada 

gambar 4. 

 

Gambar 4. Laju pertumbuhan harian ikan nila salin selama penelitian 

 

Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa laju pertumbuhan harian tertinggi 

terdapat pada perlakuan A dengan salinitas 5 ppt dengan hasil 0,55/hari, kemudian 

perlakuan B dengan salinitas 10 ppt dengan hasil 0,25/hari, kemudian disusul oleh 

perlakuan C dengan salinitas 15 ppt dan D dengan salinitas 20 ppt dengan hasil 

0,19/hari. Nilai SGR pada perlakuan A memberikan bukti bahwa pertumbuhan 

spesifik lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Tingginya laju 

pertumbuhan harian ikan  nila salin yang dipelihara pada perlakuan A dengan 

salinitas 5 ppt diduga lebih baik dalam memanfaatkan sumber energi pakannya 

sehingga mampu meningkatkan laju pertumbuhan ikan nila yang dipelihara pada 

salinitas 5 ppt. Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang dapat 

mempengaruhi proses biologi ikan nila khususnya laju pertumbuhan ikan nila 
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(Aliyas, et al., 2016). Salinitas yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan pada 

ikan karena sebagian energi digunakan pertumbuhan dan sebagian lagi digunakan 

untuk osmoregulasi sebagai upaya adaptasi pada ikan yang dipelihara. 

Menurut Khairuman, et al., (2003) ikan nila Gift lebih tahan terhadap 

lingkungan yang kurang baik dan memiliki toleransi salinitas pada kisaran 0 ppt – 

15 ppt, sehingga dapat dipelihara di air payau. Apabila salinitas semakin tinggi, 

ikan akan berupaya mencapai kondisi homestatis dalam tubuhnya hingga tercapai 

batas toleransi yang ada. Kondisi homestatis ini memerlukan energi yang tinggi, 

apabila ikan dipelihara pada kondisi salinitas yang sama dengan konsentrasi ion 

dalam darah akan lebih banyak menggunakan energi untuk pertumbuhan sedangkan 

semakin tinggi perbedaan antara kondisi salinitas dan konsentrasi ion dalam darah 

maka ikan cenderung akan terganggu pertumbuhannya bahkan mengalami 

kematian. Menurut Hidayat, et al, (2013), pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari dalam meliputi 

sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam 

memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika, kimia dan 

biologi perairan. 

4.3 Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini, didapatkan data Rasio Konversi 

Pakan ikan nila salin dengan salinitas yang berbeda selama penelitian 40 hari, dapat 

dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 5. Ratio Konverti Pakan 

 

 Konversi pakan atau FCR dan efesiensi pakan adalah indikator utuk 

menentukan efektivitas pakan. Nilai FCR menunjukkan sejauh mana pakan 

efesiensi dimanfaatkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menghasilkan rasio konversi pakan (FCR) ikan nila, nilai FCR yang paling kecil 

yaitu dapat diartikan mempunyai nilai FCR yang paling bagus karena pemanfaatan 

pakan untuk pertumbuhan sangat efisien. Hal ini disebabkan pola nafsu makan 

relatif besar sehingga kebutuhan pakan yang digunakan sangatlah terpenuhi. Hal 

ini diperkuat oleh (Kordi, 2010), mempunyai sifat omnivora (pemakan nabati dan 

hewani) sehingga usaha budidaya sangat efisien dengan biaya pakan yang rendah. 

 Berdasarkan gambar 4, nilai FCR perlakuan D pada salinitas 20 ppt berbeda 

nyata (P<0,05) dengan perlakuan A pada salinitas 5 ppt yaitu 0,15 tetapi tidak 

berbeda dengan perlakuan B pada salinitas 10 ppt yaitu 0,33 dan perlakuan C pada 

salinitas 15 ppt yaitu 0,32. Nilai FCR pada perlakuan A dengan salinitas 5 ppt 

menunjukkan hasil nilai yang lebih baik, hal ini menunjukkan nilai yang lebih 
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rendah pada perlakuan dengan salinitas 5 ppt dan pemberian pakan sinbiotik 

memberikan pemanfaatan pakan dan nutrisi yang lebih baik dari ikan tersebut. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai pertambahan bobot ikan nila yang lebih tinggi dari 

perlakuan tersebut. Penambahan bobot tubuh yang lebih tinggi dilaporkan oleh (El-

Haroun, et al., 2006) hingga 33% dan menurunkan FCR 43% pada ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang diberi Biogen (produk pakan komersial yang 

mengandung B. subtilis). (Van Doan, et al., 2018) mengemukakan pakan sinbiotik 

yang diberikan dapat memberi manfaat dengan pemanfaatan nutrisi, tingkat 

kesehatan, respon stress dan ketahanan terhadap penyakit serta optimalisasi pada 

keseimbangan mikroba dilingkungan hewan budidaya. Manfaat lainnya sesuai yang 

dikemukakan oleh (Neuez-Ortin, 2013) adalah adanya kemampuan untuk 

menghasilkan enzim ekstra selular yang akan meningkatkan pemanfaatan pakan. 

4.4 Sintasan 

Parameter yang ketiga yang diukur dalam penelitian ini yaitu tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila salin. Kelangsungan hidup ikan nila salin sangat 

penting untuk diketahui, karena indikator bertahan tidaknya benih ikan nila salin. 

Berdasarkan presentase tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin menunjukkan 

bahwa media pemeliharaan dengan salinitas berbeda selama 40 hari pemeliharaan 

penelitiaan ini menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (P<0,05) terhadap 

kelangsungan hidup ikan nila salin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila salin yang diteliti dalam wadah yang berukuran ±3 

gram dan 5-7 cm dengan menggunakan pakan sinbiotik dengan dosis pakan 10⁸ 

CFU/ml dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) selama penelitian 

 

Berdasarkan gambar 5 diatas terlihat bahwa pada perlakuan A pada 

salinitas (5 ppt) berbeda nyata dengan perlakuan D (20 ppt) dan perlakuan B (10 

ppt) berbeda nyata dengan perlakuan A berbeda dengan perlakuan C dan D tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan B. Perlakuan B tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A, C dan D. Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A dan B tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan D. kematian ikan terjadi hal ini diduga 

sebagai respon adaptasi terhadap lingkungan dan perlakuan. Sintasan ikan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya kualitas air (oksigen terlarut, 

amoniak, suhu dan pH), pakan, umur ikan, lingkungan dan kondisi kesehatan ikan 

(Adewolu, et al., 2008). Menurut (Schrezenmeir & Vrese, 2001) menyatakan 

bahwa pakan sinbiotik dapat meningkatkan sistem imun ikan melalui pengaturan 

keseimbangan antara prebiotik dan probiotik dalam mendukung kelangsungan 

hidup ikan nila salin dan pertumbuhan bakteri yang menguntungkan dalam saluran 

pencernaan. 
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Salinitas menjadi salah satu parameter lingkungan yang mempengaruhi 

biologi suatu organisme dan secara langsung dapat mempengaruhi kehidupan 

organisme yaitu sintasan, laju pertumbuhan dan konversi pakan (Pamungkas, 

2012). Nilai sintasan pada setiap perlakuan masih tergolong baik, sejalan dengan 

(Mulyani & Fitriani, 2014) yang mengemukakan bahwa sintasan >50% baik, 

sintasan 30-50% adalah sedang dan <30% adalah tidak baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Lusiastuti, et al., 2017) pemberian pakan kombinasi 

prebiotik meningkatkan sintasan dan biomassa serta respon imun ikan menigkatkan  

kelangsungan hidup ikan nila salin karena mampu meningkatkan keseimbangan 

mikroflora dalam saluran pencernaan (Murall, et al., 2017); (Rahmi , et al., 2022) 

dan aktivitas enzim saluran pencernaan (Van Doan, et al., 2018). Pemberian pakan 

sinbiotik diketahui dapat memberikan pengaruh menguntungkan berupa 

meningkatkan mikroflora usus dan pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan nila 

salin (Rusdani, et al., 2016). 

Nilai rata-rata kelangsungan hidup ikan nila salin selama penelitian cukup 

tinggi yaitu berkisar antara 50% - 100%, sehigga menunjukkan bahwa benih nila 

salin mampu mentoleransi perubahan media bersalinitas. (Kaltum, 2019) benih ikan 

nila akan lebih tahan terhadap perubahan lingkungan dibandingkan dengan ikan 

nila dewasa.   

4.5 Kualitas Air 

 Pengukuran kualitas ikan nila salin pada penelitian ini meliputi suhu (°C), 

salinitas (ppt), pH, DO (mg/l), ammoniak dan Total Dispended Solids (TDS). 

Kisaran parameter air selama penelitian dapat disajikan pada tabel 1.  



25 

 

Tabel 1. Kisaran parameter kualitas air pada media budidaya ikan nila salin setiap 

perlakuan selama penelitian. 

 

 

 Suhu media pemeliharaan selama penelitian berkisar antara 26-29°C. 

kisaran suhu tersebut tergolong normal untuk kehidupan ikan nila salin. Menurut 

(Mutmainna, 2019) suhu yang ideal untuk pemeliharaan ikan nila salin berkisar 

antara 25-30°C. Pada dasarnya, suhu dapat menjadi indikator aktivitas kimia dan 

biologi pada suatu zat cair (Ethica, 2020). Menurut (Munirwan, et al., 2019), suhu 

merupakan salah satu faktor lingkungan yang penting, karena suhu mempengaruhi 

reaksi kimia pada air dan mempengaruhi adaptasi biota air, termasuk ikan budidaya. 

Parameter Perlakuan Nilai Optimal 

A B C D Dan Sumber Acuan 

Suhu (°C)  26-28 26-29 26-29 26-28 25-30°C (Mutmainna, 

2019)  

pH 6,2 – 

7,6 

6,6 – 

8,2 

6,8 – 

8,5 

6,4 – 7,9 6-9 (Kulla, et al., 2020) 

Salinitas(ppt) 5 10 15 20 5-20 ( (Rahmi , et al., 

2022)  

DO (mg/l) 7,36 – 

8,00 

9,92-

7,68  

5,12-

8,00  

6,40–

8,64 
5 ppm (Bambang, et al., 

2023) 

Amoniak 

(ppm) 

0,1781-

0,0026 

0,1817-

0,0034 

0,1697-

0,0024 

0,1680-

0,0021 
1 ppm (Willem, et al., 

2019) 

TDS (ppm) 3950,0-

4170,0 

5140,0-

4640,0 

5810,0-

5450,0 

6480,0-

5830,0 
1000 mg/l  (Suryawan 

& Heru, 2019) dan 

(Pratama, et al., 2021) 
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Selain itu, parameter suhu juga berpengaruh pada tingkat viskositas air, distribusi 

mineral pada air, konsentrasi oksigen terlarut (DO) dan kadar oksigen (Pramana, 

2018). 

 Suatu perairan perlu diketahui nilai pH-nya, yakni untuk mengukur nilai 

derajat keasaman atau kebasaan air, serta menyatakan konsentrasi ion hidrogen 

secara tidak langsung. Skala pH mempengaruhi tingkat kesuburan perairan dan 

mempengaruhi kehidupan jasad renik maupun organisme yang tinggal di dalamnya. 

Pada umumnya, organisme lebih toleren pada perairan dengan nilai pH yang 

mendekati nilai netral. Perairan yang asam akan cenderung kurang produktif dan 

dapat membunuh hewan budidaya, sebab kandungan oksigen terlarut berkurang 

jumlahnya. Selain itu, adanya peningkatan kadar CO₂ dalam perairan juga turut 

mempengaruhi penurunan nilai pH, sehingga perairan menjadi asam (Sawatri & 

Takandjandji, 2019). Maka dari itu, parameter nilai pH pada suatu perairan menjadi 

faktor yang sensitif bagi mayoritas organisme akuatik. Ketentuan baku nilai pH 

pada PP Nomor 22 Tahun 2021, untuk kriteria danau yang dipergunakan untuk 

budidaya ikan air tawar berkisar pada 6-9. Pada skala nilai pH tersebut, kondisi 

perairan dinilai baik dan optimal untuk produktivitas organisme akuatik, terutama 

budidaya ikan air tawar (Kulla, et al., 2020). 

 Nilai DO (Dissolved Oxygen) merupakan nilai parameter yang menentukan 

jumlah oksigen (O₂) yang tersedia di dalam perairan. Faktor yang mempengarughi 

kadar oksigen dalam air, yakni suhu, kedalaman air, sinar matahari, kekeruhan, 

salinitas dan arus atau gelombang air. Menurut (Barus, 2020), kadar DO (Dissolved 

Oxygen) akan mengalami perubahan secara harian atau musiman, bergantung pada 
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aspek pencampuran atau pergerakan air, fotosintesis, respirasi dan limbah yang 

masuk ke badan air. Semakin besar nilai DO dalam air, menunjukkan bahwa air 

tersebut memiliki kualitas yang baik. Sebaliknya, jika dalam perairan nilai DO-nya 

rendah akan menyebabkan penurunan produktivitas organisme yang hidup di 

dalamnya dan dapat diketahui bahwa air tersebut telah tercermar. Pengukuran nilai 

DO (Dissolved Oxygen) bertujuan untuk meninjau sejauh mana perairan tersebut 

mampu menampung biota air, seperti ikan dan mikroorganisme. Selain itu, 

kemampuan air untuk membersihkan pencemaran juga ditentukan oleh banyaknya 

oksigen di dalam air, yakni oleh para mikroorganisme pengurai yang 

memanfaatkan kandungan oksigen dalam proses penguraian bahan organik 

(Lusiana, et al., 2020). Kandungan oksigen dalam suatu wadah budidaya sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas makan, metabolisme, pertumbuhan dan jumlah 

pakan yang akan diberikan. Menurut Bambang, et al., (2023) kandungan oksigen 

terlarut dalam wadah budidaya ikan minimal adalah 5 ppm. Semakin tinggi 

kandungan oksigen terlarut dalam wadah budidaya dapat meningkatkan nafsu 

makan juvenul ikan nila salin akan lebih cepat tumbuh dan efesiensi makanan akan 

meningkat. 

 Amoniak dalam bentuk tidak terionisasi merupakan racun bagi ikan, 

walaupun biasanya ikan dapat menyusuaikan diri dengan kondisi amoniak akan 

tetapi perubahan mendadak akan menyebabkan kerusakan jaringan insang. 

Menurut Adrianto, (2005) keberadaan amoniak dalam air dapat menyebabkan 

berkurangnya daya ikat oksigen oleh butir-butir darah, hal ini akan menyebabkan 

nafsu makan ikan menurun. Kadar amoniak yang baik adalah kurang dari 1 ppm, 
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sedangkan apabila kadar amoniak lebih dari 1 ppm sehingga hal itu dapat 

membahayakan bagi ikan dan organisme budidaya lainnya (Willem, et al., 2019). 

 TDS (Total Dissolve Solid) merupakan parameter kualitas air yang 

menunjukkan jumlah partikel yang terkandung dalam suatu perairan, baik berupa 

bahan organik, maupun non organik. Satuan ukuran TDS adalah ppm (part per 

million) atau setara dengan miligram per liter (mg/L). nilai TDS mempengaruhi 

proses penetrasi matahari ke perairan yang dapat menghambat proses fotosintesis, 

hingga akhirnya dapat berdampak pada penurunan tingkat produktivitas di perairan 

(Rahadi, et al., 2020). Hasil TDS dalam wadah selama penelitian masih terbilang 

normal sesuai dengan kriteria payau. Sesuai dengan pernyataan (Suryawan & Heru, 

2019) mengumukakan bahwa kandungn TDS untuk budidaya maksimum 100 mg/l, 

kadar TDS maksimum dalam air tawar yaitu 1000 mg/l, apabila lebih dari ambang 

tersebut maka akan menjadi air payau atau air asin. Kadar TDS yang terus 

meningkat diakibatkan aktivitas ikan yang semakin mengalami pertumbuhan, 

perkembangan serta pengaruh sisa pakan dan hasil metabolisme. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Pratama, et al., 2021) menyatakan bahwa, tingginya nilai TDS 

dapat dipengaruhi oleh aktivitas ikan yang semakin mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan, sisa pakan serta hasil metabolisme ikan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ikan nila salin (Oreocromis niloticus) yang 

diberi pakan sinbiotik pada salinitas yang berbeda, berdasarkan rasio konversi 

pakan (FCR) ikan nila salin, nilai FCR yang paling kecil 0.15 pada perlakuan A (5 

ppt) yaitu dapat diartikan mempunyai nilai FCR yang paling bagus karena 

pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan sangat efisien, hal ini disebabkan pola 

nafsu makan relatif besar sehingga kebutuhan pakan yang digunakan sangat 

terpenuhi, sehingga didapatkan nilai optimal pertumbuhan pada perlakuan A (5 ppt) 

berdasarkan bobot mutlak, SGR, dan sintasan pada ikan nila salin (Orechromis 

niloticus).  

5.2 Saran 

Penelitian lanjut mengenai performa pertumbuhan ikan nila dalam pakan 

sinbiotik dengan prebiotik yang berbeda sangat diperlukan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Tabel Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Nila Salin (Oreocromis 

niloticus) 

Sampling berat(gram) 

Rata-

rata 
Rerata 

perlakuan ulanga penebaran 

Sepuluh 

hari 

pertama 

Sepuluh 

hari 

kedua 

Sepuluh 

hari 

ketiga 

Sepulu 

hari 

keempat 

A 

(Salinitas 

5) 

1 14,04 19,61 23,58 32,05 38,69 25,59 

25,55 2 14,63 20,16 23,92 32,39 38,88 26,00 

3 13,97 17,69 23,28 29,53 40,85 25,06 

B 

(Salinitas 

10) 

1 13,52 17,58 19,7 20,95 23,6 19,07 

19,31 2 15,68 18,33 19,05 20,71 22,34 19,22 

3 12,94 16,78 20,7 21,41 26,35 19,64 

C 

(Salinitas 

15) 

1 10,04 12,75 13,08 18,31 18,79 14,59 

15,57 2 13,92 14,14 16,69 18,01 20,42 16,64 

3 11,72 13,57 16,02 16,96 19,17 15,49 

D 

(Salinitas 

20) 

1 13,6 14,41 15,81 17,55 20,96 16,47 

16,182 2 12,65 14,61 15,81 16,99 19,43 15,90 

3 14,30 14,63 15,54 16,02 23,32 16,76 

 

No. Bak 
Ulangan Rerata 

Berat 

Mutlak (g) 

± 
Simbol 
Beda 
Nyata 1 2 3 

A 

    

24,65  
            24,25  

    

26,88  

        

25,26  
1,42 

a 

B 

    

10,08  
              6,66  

    

13,41  

        

10,05  
3,38 

ab 

C 

      

8,75  
              6,50  

      

7,45  

          

7,57  
1,13 

ab 

D 

      

7,36  
              6,78  

      

9,02  

          

7,72  
1,16 

b 
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Lampiran 2: Hasil Analisis Statistik Pertumbuhan Ikan Nila Salin (Oreocromis 

niloticus) 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

A 3 75,78 25,26 2,0083   

B 3 30,15 10,05 11,3913   

C 3 22,7 7,566667 1,27583333   

D 3 22,83 7,61 0,9589   

       

       

ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 651,0323 3 217,0108 55,5215914 
1,07E-

05 4,066180551 

Within Groups 31,26867 8 3,908583    

       

Total 682,301 11         

 

Data 

Duncana 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 
0.05 

1 2 

3 3 7,5667   

4 3 7,7200   

2 3 10,0500   

1 3   25,2600 

Sig.   0,183 1,000 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size 
= 3.000. 
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Lampiran 3: Anova Laju Pertumbuhan Harian Ikan Nila Salin (Oreocromis 

niloticus) 

No. Bak 
Ulangan 

Rerata 

LPS (g) 
± 

Simbol Beda 
Nyata 1 2 3 

A 

      

0,62  

          

0,47  

      

0,58  

      

0,55  
0,08 

a 

B 

      

0,25  

          

0,17  

      

0,34  

      

0,25  
0,08 

ab 

C 

      

0,22  

          

0,16  

      

0,19  

      

0,19  
0,03 

b 

D 

      

0,18  

          

0,17  

      

0,23  

      

0,19  
0,03 

b 

 

   

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

A 4 2,21766667 0,554417 0,003965   

B 4 1,005 0,25125 0,004746   

C 4 0,75666667 0,189167 0,000532   

D 4 0,772 0,193 0,000563   

       

       

ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 0,363202 3 0,121067 49,38335 
5,02E-

07 3,490294819 

Within Groups 0,029419 12 0,002452    

       

Total 0,392621 15         
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Lampiran 5: Hasil Analisis Statistik Laju Pertumbuhan Harian Ikan Nila Salin 

(Oreocromis niloticus) 

Data 

Duncana 

Perlakuan N 

Subset for 
alpha = 0.05 

1 2 

3 3 0,1900   

4 3 0,1933   

2 3 0,2533   

1 3   0,5567 

Sig.   0,262 1,000 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample 
Size = 3.000. 

 

Lampiran 6: Tabel Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Salin (Oreocromis 

niloticus) 

Sampling SR 

Perlakuan Ulangan Penebaran 

Sepuluh 

hari 

pertama 

Sepuluh 

hari 

kedua 

Sepuluh 

hari 

ketiga 

Sepuluh 

hari 

keempat 

A (pH 5) 

1 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 

B (pH 6) 

1 4 4 4 3 3 

2 4 4 4 4 3 

3 4 4 4 3 3 

C (pH 7) 

1 4 4 3 2 2 

2 4 4 4 3 2 

3 4 4 4 3 2 

D (pH 8) 

1 4 4 4 3 2 

2 4 4 3 3 2 

3 4 4 4 3 2 
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No. Bak 
Awal 

Tebar 

Perwadah 

Ulangan 

Jumlah 

Seluruh 

Rerata 

SR 1 2 3 

A 4 4 4 4 12 
    
100,00  

B 4 3 3 3 9 
      

75,00  

C 4 2 2 2 6 
      

50,00  

D 4 2 2 2 6 
      

50,00  

 

Lampiran 7: Hasil Analisis Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Salin 

(Oreocromis niloticus)) 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum 
Averag

e Variance   

A 4 16 4 0   

B 4 13 3,25 0,25   

C 4 10 2,5 1   

D 4 10 2,5 1   

       

       

ANOVA       

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 6,1875 3 2,0625 
3,66666

7 0,04391 
3,49029

5 

Within Groups 6,75 12 0,5625    

       

Total 
12,937

5 15         
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Data 

Duncana 

Perlakuan N 

Subset 
for 

alpha 
= 0.05 

1 

1 3 3,00 

2 3 3,00 

3 3 3,00 

4 3 3,00 

Sig.   1,000 

Means for groups in 
homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean 
Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 8: Hasil Analisis FCR ikan nila salin (Oreochromis niloticus) 

 Anova: Single Factor     

        

 SUMMARY      

 Groups Count Sum Average Variance   

 A 4 0,608547 0,152137 7,95E-05   

 B 4 1,320706 0,330177 0,006338   

 C 4 1,261239 0,31531 0,002986   

 D 4 1,288076 0,322019 0,00098   

        

        

 ANOVA       

 

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

 Between Groups 0,087516 3 0,029172 11,2376 0,000844641 3,490295 

 Within Groups 0,031151 12 0,002596    

        

 Total 0,118667 15         
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Lampiran 9. Dokumentasi 

              

          Pengukuran salinitas     Pengukuran suhu 

 

          

 Timban pakan                                   Sampling ikan nila salin 
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